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Abstrak

Korosi merupakan fenomena kimia yang terjadi pada bahan logam di berbagai kondisi
lingkungan. Proses korosi secara alami sangat sulit dihindari, salah satu usaha yang dapat
dilakukan adalah melakukan pencegahan. Salah satu pencegahan yang dapat dilakukan
adalah penggunaan inhibitor.Inhibitor yang dapat digunakan adalah tanin. Tanin dapat
berfungsi sebagai zat anti korosi. Tanin banyak terdapat pada bagian dari tumbuhan yaitu
kulit buah coklat, kulit buah manggis dan daun jambu biji. Penelitian yang telah dilakukan
yaitu dengan mengekstraksi bagian dari tumbuhan tersebut agar zat tanin yang terkandung
di dalamnya dapat keluar dan dapat berfungsi sebagai inhibitor korosi. Dari ketiganya
ternyata yang paling efektif dalam menghambat korosi adalah kulit buah coklat yaitu sebesar

78,23%.
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PENDAHULUAN

Korosi adalah suatu masalah besar yang
paling sering dijumpai baik pada rumah
tangga maupun pada industri. Secara
definisi korosi merupakan serangkaian
proses degradasi masa atau mutu suatu
material (biasanya logam) akibat interaksi
alamiah atau buatan terhadap lingkungan.

Menurut Jones (1997) dalam banyak hal
korosi tidak dapat dihindari hampir semua
material apabila berinteraksi dengan
lingkungannya secara perlahan tapi pasti
akan mengalami pengurangan mutu bahan.
Sebagian besar korosi banyak menyerang
peralatan bahan-bahan yang berunsur dasar
besi (Fe). Unsur yang memiliki nomor
atom 26 ini menjadi logam yang paling

ekonomis karena mineralnya tersebar luas
dalam jumlah yang banyak. Selain itu
dengan sistem pengolahan yang tidak
rumit dan mudah dimodifikasi menjadikan
besi sebagai logam yang paling banyak
diminati.

Selain besi , logam lain seperti Nikel,
Krom, Zincum (seng) serta Almunium
juga dapat mengalami korosi. Faktor yang
mempercepat terjadinya korosi adalah
lingkungan. Lingkungan yang lembab
dengan pH yang asam akan mempercepat
terjadinya korosi.

Banyak cara untuk menghambat terjadinya
korosi, yaitu pelapisan (coating), proteksi



katodik, proteksi anodik dan penggunaan
inhibitor.

Coating atau bisa juga disebut metoda
pelapisan bisa dilakukan dengan cat (paint
coating), senyawa organik(organic
coating), atau logam(metallic coating).
Metoda ini sangat umum digunakan karena
ekonomis dan efektif. Namun
penggunaannya pada perlindungan korosi
internal sangat terbatas karena untuk
mendapatkan hasil pelapisan optimal
material yang akan dilapisi harus diberikan
perlakuan khusus

Proteksi katodik  adalah metode
pencegahan korosi pada logam dengan
cara logam yang ingin dilindungi dijadikan
lebih bersifat katodik. Apabila dilakukan
dengan arus listrik dari power suplai maka
disebut arus tanding, dan jika dihubungkan
dengan logam lain disebut anoda korban.
Proteksi katodik sangat efektif untuk
melindungi korosi eksternal pada pipa
saluran yang berada di bawah tanah atau
dibawah air laut. Namun penggunaan
metoda ini dapat menimbulkan masalah
baru yang harus dipertimbangkan, seperti
arus sesat (stray-current) yang justru dapat
meningkatkan laju korosi pada logam lain
di sekitar logam yang dilindungi,
melepuhnya permukaan logam (blistering),
retak pada struktur, rusaknya lapisan cat,
dan apabila dilakukan pada alumunium
maka dapat merusak lapisan pasif.

Proteksi anodik merupakan metoda
perlindungan logam terhadap korosi
dengan cara merubah potensial logam
menjadi lebih positif sehingga berada di
daerah pasif. Metoda ini digunakan untuk
melindungi korosi internal pada tangki
atau vessel, namun hanya efektif jika

logam dan lingkungan dapat membentuk
lapisan pasif. Biaya instalasi, maintenance,
dan power yang cukup besar merupakan
parameter yang harus dipertimbangkan
ketika memilih metoda ini.

Inhibitor adalah senyawa kimia yang
apabila ditambahkan kedalam lingkungan
dalam jumlah sedikit dapat menghambat
laju korosi. Penggunaan inhibitor hingga
saat ini masih menjadi solusi terbaik untuk
melindungi korosi internal pada logam,
dan dijadikan sebagai pertahanan utama
industri proses dan ekstraksi minyak.
Inhibitor merupakan metoda perlindungan
yang fleksibel, yaitu mampu memberikan
perlindungan dari lingkungan yang kurang
agresif sampai pada lingkungan yang
tingkat korosifitasnya sangat tinggi, mudah
diaplikasikan (tinggal tetes), dan tingkat
keefektifan biayanya paling tinggi karena
lapisan yang terbentuk sangat tipis
sehingga dalam jumlah kecil mampu
memberikan perlindungan yang luas.

Inhibitor yang saat ini biasa digunakan
adalah sodium nitrit, kromat, fosfat, dan
garam seng. Penggunaan sodium nitrit
yang harus dengan konsentrasi besar (300-
500 mg/l) menjadikannya inhibitor yang
tidak  ekonomis, berdasarkan  hasil
penelitian kromat dan seng ditemukan
bersifat toksik, dan fosfat merupakan
senyawa yang dianggap sebagai polusi
lingkungan, karena menyebabkan
peningkatan kadar fosforous dalam
air. Sehingga inhibitor-inhibitor tersebut
perlu digantikan dengan senyawa lain
yang bersifat nontoksik dan mampu



terdegradasi secara biologis , hamun tetap
bernilai ekonomis dan mampu mengurangi
laju korosi secara signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlindungan logam oleh polifenol dan
asam amino terjadi melalui tiga
mekanisme, yaitu adsorpsi secara fisika,
adsorpsi secara kimia, dan pembentukan
lapisan pada permukaan logam. Adsorpsi
secara fisika berlangsung dengan cepat,
karena interaksi elektrostatik antara
permukaan logam yang memiliki charge
positif dengan polifenol yang memiliki
charge negatif, reaksi yang terjadi
bersifat reversible. Adsorpsi secara fisika
ini  mudah terlepas akibat gangguan
mekanis dan peningkatan temperatur.
Sedangkan adsorpsi secara kimia bersifat
lebih stabil, tidak sepenuhnya reversible,
dan berlangsung dengan lambat. Semakin
tinggi temperatur biasanya mengakibatkan
peningkatan  adsorpsi  dan inhibisi.
Adsorpsi secara kimia merupakan aktivitas
transfer atau berbagi elektron antara
polifenol atau asam amio dan permukaan
logam, sehingga menentukan kemampuan
inhibisi.

Hasil dari beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa kulit buah coklat,
atau kakao, ekstrak kulit manggis dan

ekstrak daun jambu biji dapat menghambat
laju korosi.

Tahun 2015, Purnomo telah melakukan
penelitian terhadap kulit buah kakao yang
mengandung senyawa tanin. Senyawa
tanin di dalam ekstrak kulit kakao dapat
membentuk senyawa komplek dengan

Fe(I1l) di permukaan logam, sehingga laju
reaksi korosi akan mengalami penurunan.
Senyawa komplek ini akan menghalangi
serangan ion-ion korosif pada permukaan
logam. Rata2 hasil efisiensi inhibitor
ekstrak  kulit buah kakao setelah
perendaman selama 40 hari sebesar
78,23%.

Biora Putra, dkk, 2018 juga melakukan
penelitian dengan mengekstrak kulit kakao
sebagai aditif cat untuk pengelian laju
korosi pada paku konstruksi kapal kayu.
Senyawa tanin di dalam ekstrak kulit
kakao dapat membentuk senyawa komplek
dengan Fe(lll) di permukaan logam,
sehingga laju reaksi  korosi  akan
mengalami penurunan. Senyawa komplek
ini akan menghalangi serangan

Pramudita dkk , 2014 telah melakukan
penelitian pada Ekstrak kulit manggis
(Garcinia Mangostana L). Hasilnya
menyebutkan bahwa ekstrak kulit manggis
dapat digunakan sebagai inhibitor korosi
baja lunak dalam larutan asam sulfat 1 M.
Nilai efisiensi inhibisi ekstrak kulit
manggis pada media korosif larutan asam
sulfat 1 M sebesar 38,739% pada
konsentrasi 300 ppm dengan waktu
perendaman 9 jam dengan laju korosi
0,002644 gr/cm?.jam

Penambahan ekstrak daun jambu biji
sebagai inhibitor pada besi yang
dicelupkan dalam larutan HCI 3% dapat
menurunkan laju korosi besi. Nilai laju
korosi terkecil dan persen proteksi paling
besar didapatkan pada penambahan
inhibitor ekstrak daun jambu dengan
konsentrasi 1000 ppm yaitu sebesar 2.05
mg/cm2 hari dan 56,29%. (Ali Farida dkk.,
2014)



Dari

ketiga  penelitian  ini  dapat

disimpulkan bahwa senyawa tanin dapat
mencegah terjadinya korosi. Dan Kulit
buah Kakao mengandung senyawa Tanin
terbanyak dan mencegah terjadinya korosi.
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